BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
dampak dari penerapan SAK adopsi IFRS terhadap kualitas laporan
keuangan secara khusus pada manajemen laba (income smoothing),
pengakuan kerugian tepat waktu, dan relevansi nilai informasi
akuntansi seperti yang dilakukan oleh Chua, dkk (2012). Penelitian
ini menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEIl dari periode 2009 sampai 2014 dengan
menggunakan tahun 2012 sebagai batas pemisahan periode sebelum
dan sesudah penerapan SAK adopsi IFRS.

Berdasarkan  hasil  penelitian  ditemukan  beberapa
peningkatan terjadi pada komponen Kkualitas laporan keuangan
setelah penerapan SAK adopsi IFRS. Peningkatan kualitas laporan
terjadi pada atribut pasar (market-based) vyaitu relevansi nilai
informasi akuntnasi. Menggunakan price model, relevansi nilai
setelah penerapan SAK adopsi IFRS mengalami peningkatan.
Sedangkan pengukuran Kkualitas laporan keuangan berdasarkan
atribut akuntansi (accounting-based) menunjukkan hasil yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat
manajemen laba (income smoothing) tetapi tidak ditemukan
perbedaan perilaku perusahaan dalam melaoporkan kerugian tepat

waktu setelah penerpan SAK adopsi IFRS. Penggunaan fair value
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dalam pengukuran membuat informasi lebih akurat dalam
menggambarkan nilai perusahaan yang sesungguhnya sehingga
kemampuan informasi dalam menjelaskan nilai perusahaan (harga
saham) meningkat serta membuat manajemen sulit dalam mengatur
laba terutama income smoothing. Selain standar akuntansi, faktor-
faktor lain juga dapat mempengaruhi tingkat kualitas laporan
keuangan seperti faktor ekonomi dan insentif sehingga tidak dapat
ditemukan adanya perbedaan perilaku perusahaan dalam pengakuan
kerugian tepat waktu.

5.2. Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif
sedikit, yaitu hanya 43 perusahaan yag berasal dari industri
manufaktur dan sampel mensyaratkan kriteria-kriteria tertentu, bukan
secara acak, sehingga hasil penelitian harus digeneralisasikan dengan
hati-hati. Hal ini disebabkan adanya kebutuhan peneliti atas data
tertentu yang harus dimiliki oleh perusahaan agar dapat dijadikan
objek pengamatan.

Kedua, dalam pengukuran relevansi nilai hanya
menggunakan price model. Meskipun kemampuan penjelas price
model lebih besar dari return model tetapi perlu juga diamati hasil
pengukuran menggunakan return model dikarenakan hasil dari

return model bersifat komplementer dengan price model.
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5.3. Saran
Ada beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk
mengembangkan dan memperluas penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel
penelitian pada sektor lain selain manufaktur dan menggunakan
periode pengamatan yang lebih panjang atau lebih kini untuk
hasil yang lebih akurat terlebih lagi IFRS yang terus berkembang
seiring dengan perkembangan akuntansi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan return model dalam
mengukur relevansi nilai informasi akuntansi untuk memberikan
hasil yang lebih menyakinkan.

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas atribut pengukuran
kualitas lapopran keuangan dengan pengukuran lainnya seperti
konservatisme yang dilakukan oleh Balsari, Serdan, dan Gurol
(2010), persistensi laba oleh Doukakis (2010), maupun kualitas
akrual seperti yang dilakukan Zeghal, dkk (2012).

4. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat melengkapi hasil
penelitian kualitas laporan keuangan dengan aspek lain dari
kualitas laporan keuangan dengan konsekuensi ekonomi berupa
asimetri informasi (Lu dan Trablesi, 2013) maupun biaya modal

(cost of equity) seperti yang dilakukan oleh Li (2010).
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